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MOTTO 

Setiap perjuangan akan melewati perjalanan yang panjang. Cobalah untuk 

menikmati perjalanan ini, karena kita tidak pernah tau dimana ujung perjalanan 

ini. Selama kita niat, doa, dan usaha, mimpi-mimpi kita adalah prioritas. 

 “Don’t Stop Your Procces, Until You Enjoy Succes”  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris atas 
faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan dengan agresivitas 
pelaporan keuangan sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di ISSI pada tahun 2013-2017 dengan jumlah sampel sebanyak 44 
perusahaan. Metode pemilihan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan 
periode yang diteliti selama 5 tahun dan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi data panel dan 
diproses menggunakan EViews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel likuiditas, leverage, intensitas modal, dan komisaris independen 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian secara individu 
menunjukkan bahwa variabel likuiditas dan leverage berpengaruh positif terhadap 
agresivitas pajak perusahaan yang diukur menggunakan CETR, sedangkan 
intensitas modal dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak perusahaan. Secara statistik, moderasi agresivitas pelaporan 
keuangan berpengaruh negatif atas hubungan likuiditas dan leverage terhadap 
agresivitas pajak perusahaan, sedangkan moderasi agresivitas pelaporan keuangan 
berpengaruh positif atas hubungan intensitas modal dan komisaris independen 
terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

Kata Kunci: Likuiditas, Leverage, Intensitas Modal, Komisaris Independen, 
Agresivitas Pelaporan Keuangan, dan Agresivitas Pajak.  
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ABSTRACT 

 This study aims to examine and provide empirical evidence on the factors 
that influence the aggressiveness of corporate tax with the aggressiveness of 
financial reporting as a moderating variable in manufacturing companies 
registered in ISSI in 2013-2017 with a total sample of 44 companies. The sample 
selection method uses Purposive Sampling with the period studied for 5 years and 
the data used in this study is secondary data in the form of company financial 
statements. The analytical method used in this study is to use panel data regression 
and be processed using EViews 9. The results of the study showed that 
simultaneously the variables of liquidity, leverage, capital intensity, and 
independent commissioners had an effect on corporate tax aggressiveness. The 
results of individual studies indicate that variability in liquidity and leverage 
positively influences the aggressiveness of corporate tax measured using CETR, 
while the intensity of capital and independent commissioners has a negative effect 
on corporate tax aggressiveness. Statistically, the moderation of the aggressiveness 
of financial reporting has a negative effect on the relationship of liquidity and 
leverage to the aggressiveness of corporate tax, while the moderation of the 
aggressiveness of financial reporting has a positive effect on the relationship 
between capital intensity and independent commissioners on corporate tax 
aggressiveness. 

Keyword: Liquidity, Leverage, Capital Intensity, Independent Commissioner, 
Financial Reporting Aggresiveness, and Tax Aggressiveness.  
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendapatan negara pada dasarnya dapat dikatakan sebagai penambah 

nilai kekayaan bersih negara, yang dikelola oleh negara dan digunakan untuk 

mensejahterakan masyarakat Indonesia. Menurut Setyawan (2009) dalam 

bukunya mengatakan, bahwa fungsi negara adalah untuk mensejahterakan 

rakyatnya, lahir dan batin melalui pembangunan yang dapat berupa fisik 

maupun non fisik, pembangunan fisik meliputi jalan, jembatan, listrik, 

telekomunikasi, angkutan umum, pelabuhan dan prasarana pelayanan publik, 

sementara dengan pembangunan non fisik meliputi pendidikan, kebudayaan, 

kesehatan, keagamaan, keamanan dan politik. Hal tersebut merupakan salah 

satu perwujudan dari ideologi dasar negara Indonesia yaitu pada sila kelima 

yang berbunyi keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Menurut 

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

menjelaskan bahwa pendapatan negara terdiri dari pendapatan yang berasal 

dari penerimaan pajak, penerimaan bukan pajak, dan hibah. 

Di Negara Indonesia, pendapatan dari sektor pajak merupakan salah 

satu pendapatan dengan jumlah yang cukup besar, dengan demikian 

pemerintah tentu memiliki tanggung jawab dan target dalam menerapkan 

kebijakan perpajakan untuk memaksimalkan pendapatan negara yang 

nantinya digunakan sebagai pembiayaan pembangunan nasional dan 
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kemakmuran masyarakat Indonesia. Berikut terdapat grafik penerimaan 

negara pada sektor perpajakan pada tahun 2013-2017: 

Gambar 1. 1 Grafik Penerimaan Perpajakan 

 
Sumber: Departemen Keuangan (Pembulatan dalam Miliar Rupiah) 

Sebagai salah satu sektor pendapatan negara, penerimaan negara 

melalui pajak mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Menurut Badan 

Pusat Statistik yang ditunjukkan pada grafik diatas, sumber penerimaan pajak 

pada APBN tahun 2013 sebesar Rp. 1.077.306.70 miliar dan hingga tahun 

2017 meningkat sebesar Rp. 1.343.529.80 miliar atau mencapai 24,71% 

dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pendapatan yang diperoleh dari 

sektor pajak merupakan pendapatan paling tinggi yang diperoleh negara 

dibandingkan pendapatan pada sektor lainnya. 

Pada sektor perpajakan, terdapat pajak penghasilan yang merupakan 

pendapatan dengan jumlah tertinggi daripada sub sektor pajak lainnya. Subjek 

dari pajak penghasilan ini adalah orang pribadi dan badan, yang memiliki 

kewajiban dalam membayar pajak penghasilan sesuai dengan Peraturan 
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Perundangan Pajak Penghasilan yang berlaku (Setyawan, 2009). Berikut 

terdapat grafik dari target pajak penghasilan dan realisasi penerimaan pajak 

penghasilan pada tahun 2013-2017: 

Gambar 1. 2 Grafik Target Pajak Penghasilan dan Penerimaan Pajak 

Penghasilan pada tahun 2013-2017 

  
Sumber: Departemen Keuangan (Pembulatan dalam Miliar Rupiah) 

Menurut Badan Pusat Statistik, total keseluruan pendapatan negara 

pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.736.060,10 miliar dan penerimaan pajak 

penghasilan sebesar Rp. 783.970,30 miliar atau mencapai 45% dari total 

keseluruhan pendapatan negara. Pada grafik diatas, menunjukkan bahwa 

target pajak penghasilan dan penerimaan pajak penghasilan terus mengalami 

peningkatan tiap tahunnya. Akan tetapi, peningkatan atas penerimaan pajak 

penghasilan yang ditunjukkan diatas masih belum memenuhi target dari 

pemerintah yang telah ditetapkan. Terdapat suatu hal yang dapat menjadikan 

tidak tercapainya target pajak penghasilan di Indonesia. Menurut Andhari & 

Sukartha (2017), menguraikan bahwa terdapat unsur memaksa di dalam 

perpajakan yang mengakibatkan banyak perusahaan sebagai wajib pajak 
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berusaha untuk melakukan strategi perlawanan terhadap pajak. Dengan 

jumlah wajib pajak yang banyak, perlu adanya penguatan fungsi pengawasan 

melalui pemeriksaan yang fokus pada kelompok wajib pajak yang berisiko 

melakukan tindakan perlawanan pajak (Ardy & Kristanto, 2015). 

Perpajakan dapat dijadikan masalah bagi perusahaan yang memiliki 

laba tinggi maupun laba rendah. Perusahaan memiliki kewajiban untuk 

membayar pajak, tetapi terdapat beberapa perusahaan yang menganggap 

bahwa perpajakan sebagai pengurang laba perusahaan (Indrajati, et al., 2017). 

Adanya anggapan tersebut, membuat perusahaan untuk mencari cara atau 

strategi dalam membayar pajak dengan jumlah yang kecil. Semakin kecilnya 

perusahaan membayar pajak, semakin agresif perusahaan tersebut dalam hal 

pembayaran beban perpajakannya. Menurut  Frank, et al. (2009), 

menerangkan bahwa agresivitas pajak merupakan suatu tindakan perusahaan 

yang tergolong manipulasi dalam hal menurunkan pendapatan kena pajak 

melalui tindakan perencanaan pajak yang dilakukan dengan cara legal 

maupun ilegal. Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak tidak hanya 

bersumber dari ketidaktaatan wajib pajak terhadap undang-undang 

perpajakan, melainkan dapat dilakukan dari aktivitas yang tujuannya untuk 

melakukan penghematan dengan memanfaatkan undang-undang yang 

ditetapkan. 

Dalam pelaksanaannya, perusahaan cenderung mencari strategi dalam 

meminimalkan kewajiban pembayaran pajak perusahaan. Adanya peluang-

peluang atau celah pada undang-undang Republik Indonesia nomor 36 tahun 
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2008 pasal 6 ayat 1 huruf a atau dengan cara yang tidak diperbolehkan dapat 

dimanfaatkan oleh perusahaan dan membuat perusahaan semakin agresif 

dalam membayar perpajakannya. Terdapat beberapa perusahaan yang 

menganggap bahwa dengan adanya kesesuaian aturan antara akuntansi 

keuangan dan perpajakan membuat perusahaan dapat menentukan total laba 

yang lebih baik digunakan oleh perusahaan (Frank, et al., 2009). 

Laba perusahaan merupakan komponen dalam laporan keuangan 

perusahaan yang menjadi pusat perhatian dan dijadikan acuan dalam 

penilaian kinerja suatu entitas (Hanna & Haryanto, 2016). Laba perusahaan 

digunakan sebagai perhitungan pajak perusahaan yang telah menjadi 

kewajiban perusahaan untuk berkontribusi kepada negara dengan melakukan 

pembayaran pajak perusahaan. Menurut Kamila (2014), banyak perusahaan 

yang akan menyampaikan laba yang tinggi kepada para pemegang sahamnya, 

tetapi akan membayar kewajiban perpajakan yang rendah kepada otoritas 

pajak. Semakin banyaknya perusahaan mencari dan menerapkan strategi 

dalam memaksimalkan laba, perusahaan semakin agresif dalam hal pelaporan 

keuangan. Menurut Frank, et al. (2009), menerangkan bahwa terdapat 

agresivitas pelaporan keuangan yang merupakan tindakan perusahaan untuk 

melakukan manipulasi laba, baik tindakan tersebut sesuai atau tidak sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak 

perusahaan, diantaranya adalah likuiditas, leverage, intensitas modal, dan 
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komisaris independen. Penelitian yang dilakukan oleh Indrajati, et al. (2017) 

dan Purwanto (2016), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara 

likuiditas dengan agresivitas pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ardy & Kristanto (2015) dan Indradi (2018), mendapatkan hasil yang 

berbeda bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Selanjutnya penelitian Ardy & Kristanto (2015) dan Purwanto (2016), 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara leverage dengan 

agresivitas pajak. Namun hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anita (2015) dan Mustika (2017), penelitiannya mendapatkan 

hasil bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian Indradi (2018) dan Indrajati, et al. (2017), menunjukkan 

didalam hasil penelitiannya bahwa intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andhari & Sukartha (2017), yang mendapatkan hasil bahwa 

intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Fadli (2016) dan 

Suyanto & Supramono (2012), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif antara komisaris independen dengan agresivitas pajak. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian dari Indrajati, et al. (2017) 

dan Tiaras & Wijaya (2015), yang mendapatkan hasil bahwa komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Pada hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat 

ketidaksesuaian hasil antara para peneliti sebelumnya yang mengakibatkan 

kurangnya kepastian pengaruh antara likuiditas, leverage, intensitas modal, 

dan komisaris independen terhadap agresivitas pajak perusahaan. Pada 

penelitian ini, peneliti mencoba untuk memberikan hasil yang dapat 

digunakan dan berguna bagi siapapun yang membutuhkan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan. 

Pada penelitian lain, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara agresivitas pelaporan keuangan dengan 

agresivitas pajak yang diteliti oleh Kamila (2014), dengan penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Hubungan Agresivitas Pelaporan Keuangan dan 

Agresivitas Pajak”. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian dari 

Christiana & Africano (2018) dan Frank et al. (2009), yang mendapatkan 

hasil bahwa agresivitas pelaporan keuangan berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. Agresivitas pelaporan keuangan merupakan tindakan yang 

sangat berkaitan dengan manipulasi laba, dimana laba yang diperoleh suatu 

perusahaan digunakan sebagai penghitungan besarnya kewajiban perpajakan. 

Hasil penelitian dan penjelasan tersebut memotivasi penulis untuk 

menjadikan agresivitas pelaporan keuangan sebagai variabel moderasi pada 

penelitian ini. 

Kejadian agresivitas pajak dapat ditemukan oleh pihak yang berwenang 

menangani kasus tersebut diberbagai sektor manufaktur. Di Indonesia, 

industri manufaktur adalah salah satu sektor andalan yang dapat memajukan 
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pertumbuhan ekonomi (Lestari & WSU, 2017). Sektor manufaktur 

merupakan sektor yang melakukan segala aktivitas produksi dari bahan 

mentah menjadi bahan setengah jadi maupun bahan jadi. Biaya dapat timbul 

dari berbagai aspek produksi perusahaan, salah satunya dari aset perusahaan 

yang menimbulkan beban perawatan dan depresiasi. Aset tetap dalam 

perusahaan memiliki umur ekonomis yang dapat mengakibatkan beban 

depresiasi tiap tahunnya dan berdampak pada berkurangnya laba perusahaan 

(Mustika, 2017). Laba perusahaan digunakan sebagai penghitungan 

kewajiban perpajakan perusahaan yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 

Semakin banyaknya perusahaan memiliki aset, semakin tinggi beban yang 

ditanggung oleh perusahaan, sehingga dapat mengurangi laba perusahaan dan 

menurunkan pembayaran pajak perusahaannya. 

Penelitian ini juga termotivasi oleh kasus penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan di Indonesia maupun di luar negeri. Berikut beberapa 

perusahaan yang melakukan penghindaran pajak, antara lain: 

Tabel 1. 1 Jenis Penghindaran Pajak 

No Perusahaan 
Jenis 

Penghindaran 
Pajak 

Penjelasan 

1 IKEA (2014-
2016) 

Melakukan 
pergeseran 

laba dan biaya 
royalti 

(Royalty Fee) 

IKEA memindahkan uang dari toko-
toko di Eropa ke tempat bebas pajak 
yakni di Lichtenstein dan Luksemburg. 
(https://forumpajak.org/ikea-terjerat-
kasus-penghindaran-pajak/). 

2 GUCCI (2010-
2016) 

Memindahkan 
hasil penjualan 

GUCCI melakukan penjualan di Swiss 
yang mencapai EUR 1 miliar dan laba 
dialihkan ke perusahaan pengelola 
distribusi dan platform logistik barang 
mewah Luxury Goods Internasional di 
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No Perusahaan 
Jenis 

Penghindaran 
Pajak 

Penjelasan 

   
Swiss. (https://news.ddtc.co.id/kasus-
penghindaran-pajak-gucci-siap-
masuk-meja-hijau-14312). 

3 GOOGLE 
(2014) 

Memindahkan 
keuntungan 
perusahaan 

Google melakukan perpindahan 
keuntungan dari perusahaannya di 
Belanda dengan pajak sebesar 35% ke 
sebuah afiliasi di Bermuda yang 
disebut Google Ireland Holdings, 
karena pajak di Irlandia sebesar 6%. 
(https://www.liputan6.com/bisnis/read
/2626083/membongkar-strategi-
penghindaran-pajak-google-di-dunia). 

4 MICROSOFT Pembelian 
dengan utang 

Microsoft mengakuisisi jejaring sosial 
Linkedin tahun 2013. Microsoft 
memiliki uang berlimpah untuk 
membeli Linkedin, bahkan dana 
kasnya mencapai empat kali lebih besar 
dari nilai akusisi tersebut. Namun, 
Microsoft memilih berutang untuk 
membiayai aksi korporasi tersebut. 
Cara tersebut membuat Microsoft tidak 
perlu membawa dananya yang 
tersimpan di luar negeri masuk ke AS 
dan mereka terhindar dari kewajiban 
pembayaran pajak sebesar 35%. 
Microsoft memiliki lebih dari US$ 100 
miliar di akun offshore. Ketika dana 
tersebut ditarik ke AS, mereka akan 
membayar pajak yang tinggi. Jadi lebih 
menguntungkan bagi Microsoft jika 
berutang dan pembayaran bunga akan 
lebih rendah. 
(https://katadata.co.id/berita/2016/06/1
4/beli-linkedin-microsoft-pilih-
gunakan-utang). 

5 TOYOTA Transfer 
Pricing 

PT Toyota Motor Manufacturing 
Indonesia melakukan penjualan dengan 
transfer price di luar prinsip kewajaran 
dan kelaziman usaha kepada 
perusahaan afiliasi yang berada di 
Singapura. Toyota mengalihkan 
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No Perusahaan 
Jenis 

Penghindaran 
Pajak 

Penjelasan 

   

keuntungan ke Singapura karena pajak 
di Singapura lebih rendah daripada 
Indonesia. 
(https://www.kompasiana.com/kompa
skampus/58b8c532b69373f804571eda
/dugaan-transfer-pricing-toyota). 

Penelitian ini sekaligus mengintegrasikan penelitian sebelumnya yang 

belum tepat, maka dari itu perlu adanya pengujian ulang atau lebih lanjut 

supaya mendapatkan hasil yang mungkin berbeda dengan sebelumnya dan 

lebih meyakinkan para pembaca yang membutuhkan hasil dari penelitian 

mengenai agresivitas pajak perusahaan. Pada penelitian ini, penulis mencoba 

untuk menambahkan agresivitas pelaporan keuangan sebagai variabel 

moderasi yang diduga berpengaruh terhadap agresivitas pajak sehingga dapat 

memperkuat atau memperlemah variabel independen terhadap dependen dan 

sebagai pembeda dengan penelitian sebelumnya. Dengan pertimbangan 

tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak Perusahaan dengan Agresivitas 

Pelaporan Keuangan Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak perusahaan? 
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3. Bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pajak 

perusahaan? 

4. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap agresivitas pajak 

perusahaan? 

5. Bagaimana pengaruh moderasi agresivitas pelaporan keuangan atas 

hubungan likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

6. Bagaimana pengaruh moderasi agresivitas pelaporan keuangan atas 

hubungan leverage terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

7. Bagaimana pengaruh moderasi agresivitas pelaporan keuangan atas 

hubungan intensitas modal terhadap agresivitas pajak perusahaan? 

8. Bagaimana pengaruh moderasi agresivitas pelaporan keuangan atas 

hubungan komisaris independen terhadap agresivitas pajak 

perusahaan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak Perusahaan 

dengan Agresivitas Pelaporan Keuangan Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur di ISSI Tahun 2013-2017)”. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
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a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, menambah 

wawasan, dan pengetahuan serta pemahaman bagi peneliti 

mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak 

Perusahaan dengan Agresivitas Pelaporan Keuangan Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di ISSI tahun 2013-2017)”. 

b. Bagi Pemerintah dan Direktorat Jenderal Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

dalam mendeteksi salah satu bentuk strategi perusahaan dalam 

mengurangi kewajiban perpajakannya dan dapat dijadikan bahan 

evaluasi kebijakan peraturan perpajakan, sehingga dapat 

mengurangi kerugian negara pada sektor perpajakan serta dapat 

meningkatkan pendapatan negara. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan para investor saat hendak berinvestasi pada 

suatu perusahaan. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna, menambah 

wawasan, tambahan informasi dan pengetahuan serta pemahaman 

bagi siapapun yang membacanya dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan serta referensi bagi penelitian lebih lanjut 
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mengenai permasalahan tentang “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Agresivitas Pajak Perusahaan dengan Agresivitas 

Pelaporan Keuangan Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di ISSI tahun 2013-

2015)”. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penyajian dari masing-masing bab 

yang ditulis secara terperinci, singkat, dan jelas serta diharapkan dapat 

mempermudah dalam memahami penelitian ini. Adapun sistematika 

penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagian Awal 

Bagian ini menguraikan tentang halaman sampul, halaman judul, 

surat pengesahan tugas akhir, persetujuan skripsi, pernyataan keaslian, 

persetujuan publikasi karya ilmiah, pedoman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan 

abstrak. 

2. Bagian Isi 

Bab I merupakan pendahuluan  yang menguraikan mengenai latar 

belakang masalah dan sebagai dasar dilakukannya penelitian ini, yaitu 

tentang kejadian-kejadian dan masalah. Selanjutnya pada rumusan 

masalah menerangkan tentang pertanyaan mengenai keadaan yang 

memerlukan jawaban penelitian, kemudian dilanjutkan dengan tujuan 

serta manfaat penelitian yang menjelaskan dan mengetahui pengaruh 
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variabel independen terhadap variabel dependen dan dengan adanya 

variabel moderasi, selanjutnya terdapat sistematika pembahasan yang 

mencakup uraian singkat pembahasan-pembahasan materi dari tiap-tiap 

bab. 

Bab II merupakan landasan teori yang berisikan teori-teori 

pendukung penelitian yang berhubungan dengan variabel-variabel yang 

dipakai oleh penulis atau berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya 

terdapat literature review yang menguraikan hasil penelitian terdahulu 

guna mengetahui perbedaan dengan penelitian ini dan terdapat 

kerangka berfikir yang menggambarkan hubungan dari tiap-tiap 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya 

variabel moderasi pada penelitian ini. Selanjutnya terdapat 

pengembangan hipotesis yang menerangkan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dan dengan adanya variabel 

moderasi yang diduga dan sebagai hasil sementara pada penelitian ini. 

Bab III dari skripsi ini berisikan metode penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data yang nantinya akan dikelola menjadi 

hasil dari hubungan variabel independen terhadap variabel dependen 

dan dengan adanya variabel moderasi yang terdiri dari jenis penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



15 
 

 
 

Bab IV merupakan hasil dari penelitian ini yang berisi tentang 

analisis data dan pembahasan, yang meliputi penjelasan mengenai 

analisis data yang digunakan dalam skripsi ini, pengujian terhadap 

hipotesis yang telah diajukan sebelumnya pada awal penelitian, dan 

hasil dari analisis yang diinterpretasikan. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari awal 

hingga akhir penelitian ini. Selain itu terdapat implikasi penelitian, 

keterbatasan penelititian dan saran yang diajukan peneliti untuk pihak 

yang membutuhkan hasil penelitian ini dan bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini berisi tentang referensi peneltian dan lampiran. 

Bagian ini juga menerangkan hasil penelitian dan pembuktian dari 

hipotesis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di ISSI cenderung tidak agresif dalam hal perpajakannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

agresivitas pajak perusahaan dengan agresivitas pelaporan keuangan sebagai 

variabel moderasi dan sebagai hasil atas tidak konsisten dari penelitian-

penelitian sebelumnya terhadap agresivitas pajak perusahaan. Objek 

penelitian ini yaitu 44 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada ISSI pada 

tahun 2013-2017 dengan sampel data terkumpul berjumlah 220 observasi. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV, 

maka ada beberapa analisa yang dapat disimpulkan, antara lain: 

1. Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak perusahaan 

yang diukur menggunakan CETR. Hal ini terjadi ketika tingginya 

tingkat likuiditas dapat menurunkan tindakan agresivitas pajak 

perusahaan. 

2. Moderasi agresivitas pelaporan keuangan berpengaruh negatif atas 

hubungan likuiditas terhadap agresivitas pajak perusahaan yang diukur 

menggunakan CETR. Perusahaan dengan likuiditas tinggi akan 

melakukan tindakan agresivitas pajak dengan adanya tindakan 

agresivitas pelaporan keuangan. 
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3. Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak perusahaan 

yang diukur menggunakan CETR. Hal ini menunjukkan bahwa 

kenaikan tingkat leverage perusahaan meningkatkan tindakan 

agresivitas pajak perusahaan. 

4. Moderasi agresivitas pelaporan keuangan berpengaruh negatif atas 

hubungan leverage terhadap agresivitas pajak perusahaan yang diukur 

menggunakan CETR. Semakin tinggi tingkat leverage dan dengan 

adanya tindakan agresivitas pelaporan keuangan, maka nilai cash 

effective tax rates semakin tinggi, sehingga perusahaan tidak agresif 

dalam menangani beban perpajakannya. 

5. Intensitas modal berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

perusahaan yang diukur menggunakan CETR. Semakin tingginya 

tingkat rasio intensitas modal perusahaan, akan mengakibatkan 

rendahnya tindakan agresivitas pajak perusahaan. 

6. Moderasi agresivitas pelaporan keuangan berpengaruh positif atas 

hubungan intensitas modal terhadap agresivitas pajak perusahaan yang 

diukur menggunakan CETR. Semakin tinggi tingkat intensitas modal 

dan dengan adanya tindakan agresivitas pelaporan keuangan dapat 

menurunkan nilai cash effective tax rates, yang berarti semakin agresif 

perusahaan dalam hal pembayaran pajaknya. 

7. Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

perusahaan yang diukur menggunakan CETR. Semakin banyak jumlah 

komisaris yang dimiliki oleh perusahaan, semakin besar pengawasan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



80 
 

 
 

terhadap kinerja manajemen, sehingga tindakan agresivitas pajak 

perusahaan dapat berkurang. 

8. Moderasi agresivitas pelaporan keuangan berpengaruh positif atas 

hubungan komisaris independen terhadap agresivitas pajak perusahaan 

yang diukur menggunakan CETR. Semakin tinggi tingkat komisaris 

independen dan dengan adanya tindakan agresivitas pelaporan 

keuangan, akan menurunkan nilai cash effective tax rates, yang berarti 

semakin agresif perusahaan dalam hal perpajakannya. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 

terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

pengembangan teori mengenai tindakan agresivitas pajak perusahaan, 

dimana penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan dengan 

agresivitas pelaporan keuangan sebagai variabel moderasi. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan oleh perusahaan 

manufaktur agar dapat meningkatkan perhatiannya untuk 

meningkatkan kinerja operasionalnya dan tidak melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Karena tindakan tersebut dapat merugikan 

pemerintah maupun investor yang hendak berinvestasi pada 

perusahaan. 
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C. Keterbatasan 

Berikut terdapat keterbatasan penelitian, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel, yaitu likuiditas, 

leverage, intensitas modal, dan komisaris independen. Sedangkan 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak 

perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya menjadikan sektor manufaktur sebagai sampel 

penelitian, sedangkan masih banyak perusahaan pada sektor lain selain 

sektor manufaktur. 

D. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan pada sektor manufaktur diharapkan dapat 

memperbaiki siklus operasional perusahaan dengan cara meningkatkan 

efektivitas perusahaan dalam menjalankan roda perusahaan, dalam hal 

transparansi laporan keuangan dan efektivitas pembayaran pajak 

perusahaan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

sektor perusahaan sebagai objek penelitian, sehingga jumlah sampel 
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yang digunakan semakin banyak dan mendekati gambaran hasil yang 

lebih mendekati dengan kondisi yang sebenarnya.  
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